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ABSTRAKSI

Penulisan skripsi ini mengambil data dalam studi kasus pada PT. Benin Internasional
Raya Malang. PT. Benin Internasional Raya Malang menggunakan volume-based cost system
yang merupakan metode product costing tradisional didalam menghitung harga pokok
produk dari produk jenis disc brake dan brake shoe yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.
Penggunaan dari metode product costing tradisional tersebut mengakibatkan distorsi pada
informasi penggunaan biaya untuk menghasilkan kedua jenis produk tersebut, karena biaya
produk dani kedua jenis produk tersebut dialokasikan secara tidak langsung dengan
menggunakan suatu dasar yang tdak proporsional dengan sumber daya vaung dikonsumsi
sesungguhnya oleh kedua jenis produk tersebut. Dengan menggunakan metode product
costing tradisional, perhitungan harga pokok dan kedua jenis produk tersebut relatf sama
baik pada plani wide rate maupun pada departmental rate. Pada plant wide rare untuk produk
jenis disc brake harga pokok produk per unitnya sebesar Rp 12.950,53 dan pada
departmental rate sebesar Rp 12.970,58, sedangkan untuk praduk jenis brake shoe pada plam
wide rate sebesar Rp 9.673,60 dan pada departmental rate sebesar Rp 9.8537 44, Hal ini
terjad: karena didalam menghitung harga pokok produk dengan menggunakan metode
product costing tradisional tidak memperhatikan konsumsi sumber daya dari kedua jenis
produk yang berbeda terhadap jam mesin, jam tenaga keria langsung, jam pemeliharaan
mesin, jam inspeksi dan production run pada perusahaan tersebut,

Perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan ABCT spstem dapaf
menghasilkan informasi penggunaan biaya produk yang lebih akurat, katena ABC system
menghitung sumber daya setiap aktivitas yang dikonsumsi untuk menghasilkan kedua jenis
produk tersebut. Dengan menerapkan ABC system pada PT. Benin Internasional Raya Malang
menghasitkan perhitungan harga pokok yang lebih akurat untuk jenis dise brake dan brake
shoe. Perhitungan harga pokok produk yang dihasitkan dengan menggunakan ABC system
untuk produk jenis disc brake adalah sebesar Rp 13.126,60 lebih tinggi jika dibandingkan
dengan menggunakan metode product costing tradisional yang menphasitkan harpa pokok
sebesar Rp 12,956,353 (plant wide rate) dan Rp 12.970,58 (departmiental rate) serta untuk
produk jenis brake shoe¢ bila menggunakan ABC svstem akan menghasiikan harga pokok
produk sebesar Rp 9.524,41 lebih rendah bila dibandingkan denpan meoggunakan metode
product costing tradisional yang menghasitkan harga pokok schesur Rp 9.673.60 (plant wide
rate) dan Rp 9.837,44 (departmental raw). Sehingga dengan menggunakan ABC svsiem
dapat membantu pihak manajemen perusahaan PT. Benin Internasional Raya Malang untuk
menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang lebil akurat.
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